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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini merupakan bab inti yang menyajikan hasil perancangan yang 

telah diperoleh melalui proses keywording  yang menghasilkan konsep kreatif, 

strategi kreatif, aplikasi konsep, alternatif desain hingga final desain pada 

Perancangan Buku Visual Resep Berjudul “Menu Sehat-Hidup Sehat Terhindar 

Hipertensi” Dengan Augmented Reality.  

 

5.1 Konsep Kreatif 

Konsep kreatif pada perancangan buku visual resep bertujuan untuk membuat 

buku resep yang memberikan pengalaman terhadap penggunaan buku dengan 

implementasi augmented reality (AR) didalamnya, sehingga buku ini tidak hanya 

berisi teks dan gambar statis. Dengan pemindaian AR, pengguna dapat melihat 

tutorial cara masak pada setiap menu yang disajikan. Selain itu, buku visual resep 

sebagai panduan praktis yang komplit berisi menu sehat, cara masak, informasi gizi, 

visual foto dan video singkat yang dapat digunakan masyarakat dalam mengolah 

menu sehat yang berfokus pada penyakit hipertensi. 

 

5.1.1 Identitas Yang Ingin Ditonjolkan 

Identitas yang ditonjolkan pada perancangan buku visual resep 

didasarkan pada beberapa aspek sebagai berikut: 

1.  Keunikan pada penyajian informasi: Didukung penggunaan teknologi AR 

 untuk memberikan pengalaman dan kemudahan kepada masyarakat dalam 

 menggunakan buku resep. 

2.  Kredibilitas buku: Perancangan buku visual resep yang melibatkan chef dan 

 ahli gizi dalam pengembangan buku resep sehingga isi buku lebih terpercaya 

 dan relevan bagi target audiens. 

3.  Buku resep yang komplit: Buku visual resep yang memiliki isian lengkap 

 berisi menu sehat, cara masak, informasi gizi serta elemen visual foto dan 

 video singkat yang memungkinkan pengguna untuk dengan mudah 

 memahami dan mengikuti langkah-langkah menu sehat guna menunjang 

 penerapan pola hidup sehat. 

 

5.1.2 Citra Visual Yang Ingin Ditonjolkan 

Citra visual yang ingin disajikan pada perancangan buku visual resep 

ini sebagai berikut: 

1.  Warna 

2.  Layout 

3.  Fotografi 
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4.  Videografi 

 Kombinasi elemen-elemen visual berpedoman berdasarkan pada keyword 

perancangan yaitu advantageous guna mendukung hasil perancangan sehingga 

mendapatkan citra visual yang diharapkan. 

 

5.2 Strategi Kreatif 

 Pada strategi kreatif adapun hal-hal yang perlu diperhatikan seperti gaya 

penampilan grafis, jenis huruf, warna, layout, fotografi, videografi, augmented 

reality, dan tampilan keseluruhan yang akan diterapkan pada perancangan buku 

visual resep. Hal-hal tersebut diterapkan sebagai penunjang dalam perancangan 

buku visual agar relevan dengan keywording dan perancangan yang dilakukan. 

 

5.2.1 Moodboard 

 Kumpulan moodboard pada perancangan buku visual resep digunakan 

sebagai referensi dalam pembentukan karya perancangan. Adapun moodboard yang 

digunakan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 5. 1 Moodboard Perancangan 

Sumber: pinterest.com 

5.2.2 Tipe Huruf 

 Tipe huruf yang digunakan pada perancangan buku visual resep merujuk pada 

keyword yaitu friendly. Tipe huruf yang digunakan merujuk pada kemudahan 

keterbacaan (legible) yang membuat informasi pada buku akan lebih mudah 
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dipahami. Font yang akan digunakan pada perancangan ini adalah font berjenis 

Sans-Serif yang memberikan kesan mudah dibaca (Arifrahara, 2021). Selain itu, 

menurut Kurniawan (2022) huruf berjenis sans-serif dengan bentuk rounded dapat 

memberikan kesan friendly. Font jenis sans-serif akan diterapkan pada layout buku 

yang terdiri dari cover, heading, sub-heading, title, dan body copy.  

 

5.2.3 Gaya Penampilan Grafis 

Gaya penampilan grafis pada perancangan buku visual resep 

berpedoman pada keyword yang telah ditemukan yaitu friendly. Gaya desain 

pada buku visual resep dirancang untuk memberikan kemudahan dan 

manfaat.  

 

5.3 Tahapan Perancangan 

Pada perancangan tugas akhir terdapat tahapan yang terdiri dari 

perancnagan konsep warna, layout, tipografi, copywriting, fotografi, 

videografi dan augmented reality yang akan diterapkan pada perancangan 

tugas akhir. 

 

5.3.1 Warna 

Warna yang digunakan pada perancangan buku visual resep ini 

berpedoman pada keyword yang telah ditemukan yaitu friendly yang berarti 

ramah. Untuk menghasilkan warna yang akurat dan sesuai dengan 

perancangan buku visual resep, pemilihan warna berdasarkan buku color 

image scale yang ditulis oleh Kobayashi (1991). Pada proses pemilihan 

warna, terdapat beberapa tahapan untuk menghasilkan warna yang sesuai 

dengan perancangan. Warna yang diambil dari buku color image scale yang 

dilihat pada bagian keyword image scale. Identifikasi keyword image scale 

pada buku color image scale yang dapat dilihat pada gambar 5.2 ditemukan 

keyword friendly.  



 

45 

 

 
Gambar 5. 2 Keyword Image Scale  

Sumber: Buku Image Scale Shigenobu Kobayasi 

 Maka dari itu, palet warna yang digunakan pada perancangan buku visual 

resep berdasarkan referensi dari buku color image scale adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 5. 3 Palet Warna Friendly 

Sumber: Buku Color Image Scale Shigenobu Kobayasi 

 
Gambar 5. 4 Palet Warna Digital Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Warna palet sesuai gambar 5.4 diterapkan pada perancangan buku visual 

meliputi cover buku, layout, fotografi, dan videografi.  
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5.2.4 Tipografi 

Elemen visual tipografi merupakan penggunaan jenis huruf yang akan 

digunakan dalam buku visual resep. Jenis huruf yang digunakan merupakan 

huruf yang memiliki bentuk rounded sehingga dapat memberikan kesan 

friendly. Pada perancangan ini, pemilihan font melibatkan wawancara dan 

penilaian dari narasumber dengan beberapa alternatif huruf seperti pada 

gambar 4.6.  

 
Gambar 5. 5 Alternatif Jenis Huruf  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan narasumber dalam memilih 

ketiga alternatif, terpilih huruf yang akan diimplementasikan dalam desain buku 

visual resep yaitu huruf Capriola yang digunakan untuk heading, sub-heading dan 

Nunito yang digunakan untuk bodytext.  

                  

5.2.5 Layout 

Pada perancangan ini, elemen layout digunakan untuk mempermudah 

tatanan konten dalam buku sehingga informasi yang disampaikan dapat 

dengan mudah dipahami oleh pengguna. Buku visual resep dilayout dengan 

bantuan grid untuk mempermudah penyajian informasi dan penataan konten 

pada buku (Rustan, 2014). 
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Gambar 5. 6 Grid Vertikal 2 Kolom 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 Grid yang diterapkan pada buku visual resep adalah grid vertikal dua kolom 

untuk menghasilkan komposisi tata letak yang baik. Selain penggunaan grid, pada 

perancangan buku perlu memperhatikan margin yang bertujuan untuk menentukan 

jarak dan ruang pada layout (Rustan, 2014). Menurut printondemand.co.id 

menyatakan bahwa tidak ada batasan atau ketentuan dalam menentukan margin 

tetapi perlu memperhatikan faktor estetika agar buku yang dibuat bagus dan 

menarik. Berikut merupakan penggunaan margin pada layout buku visual resep 

berjudul “Menu Sehat-Hidup Sehat Terhindar Hipertensi” dengan Augmented 

Reality: 

1. Margin dalam : 2 cm 

2. Margin luar : 1,5 cm 

3. Margin atas : 1,5 cm 

4. Margin bawah : 1,5 cm 

 

5.2.6 Konten Buku 

 Pada perancangan buku visual resep memiliki isi konten buku yang terdiri 

dari 3 bab utama. Berikut merupakan penjelasan mengenai bab yang terdapat pada 

buku visual resep: 

1. Cover (cover depan, belakang dan punggung buku) 

2. Halaman Preliminaries (judul, hak cipta, pengantar, daftar isi) 

3. Tutorial Penggunaan Augmented Reality 

4. Konten Utama Buku 

Konten utama buku visual resep secara garis besar antara lain: 

1. Bab 1 Edukasi Hipertensi 

 Bab ini berisi edukasi terhadap penyakit hipertensi. Selain itu terdapat 

pengetahuan tentang pentingnya makanan sehat untuk penyakit hipertensi.  

2. Bab 2 Menu Sehat 
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 Bab ini berisi menu sehat yang terdiri dari 21 menu masak sehat yang terbagi 

menjadi dua kelompok menu yaitu menu hewani dan nabati. Didalam bab ini 

terdapat menu yang berhubungan dengan penyakit hipertensi, selain itu 

terdapat informasi nilai gizi yang berguna bagi pembaca dalam mengetahui 

nilai gizi pada makanan serta terdapat halaman yang dapat di scan dengan 

augmented reality berupa video tutorial masak singkat. 

3. Bab 3 Refleksi 

 Pada bab refleksi bertujuan untuk mengajak pembaca terlibat lebih dan 

konsisten terhadap penggunaan menu sehat. Didalamnya terdapat catatan ahli 

gizi, jurnal makan dan tekanan darah dan terdapat stiker motivasi terkait 

penyakit hipertensi. 

 

5.2.7 Teknis Buku 

Dalam perancangan sebuah buku, perlu memperhatikan bahan-bahan 

penyusun buku yang berupa ukuran hingga pemilihan kertas pada buku. Spesifikasi 

yang digunakan pada perancangan buku visual resep sebagai berikut: 

1. Ukuran   : B5, 17,6 x 25 cm 

2. Jumlah Halaman  : 66 halaman 

3. Penggunaan warna : full colour 

4. Cover   : Hard cover laminasi doff dengan Spot UV 

5. Jenis kertas isi  : LMO 150 gsm 

Penggunaan finishing spot uv pada cover buku visual resep diharapkan dapat 

memberikan kesan ekslusifitas pada buku (Nashrullah, 2022). Selain itu, menurut 

bikincard.com kertas LMO merupakan jenis kertas tahan air dan anti robek, hal ini  

mendukung buku visual resep untuk memberikan kemudahan bagi penggunanya. 

  

5.2.8 Copywriting 

Pada perancangan ini, digunakan gaya bahasa dan penulisan yang 

memudahkan pembaca dalam memahami informasi pada buku. Penulisan berfokus 

pada kebermanfaatan yang dikemas dalam langkah-langkah yang mudah dipahami 

dalam memasak menu sehat sesuai dengan keyword perancangan yaitu friendly. 

Adapun tahapan penetapan copywriting yang terdapat 3 alternatif gaya bahasa dan 

penulisan yang disesuaikan dengan keyword perancangan.  
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Gambar 5. 7 Alternatif Copywriting 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 Pada gambar 5.7 merupakan alternatif copywriting yang telah disesuaikan 

dengan keyword friendly. Melalui tahapan wawancara dan penilaian dengan 

narasumber, maka copywriting yang terpilih adalah alternatif kedua. Copywriting 

alternatif kedua akan digunakan sebagai acuan isi pada bodytext hingga voice over 

video tutorial masak pada perancangan buku visual resep. 

 

5.2.9 Fotografi 

 Fotografi pada perancangan ini berfokus pada genre still life dan food 

photography dengan teknik pencahayaan high key.  

 
Gambar 5. 8 Arah Pencahayaan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Pada gambar 5.8 menunjukkan penggunaan teknik pencahayaan high key 

dengan menggunakan 2 buah lampu continous sebagai key light dan side light. 

Teknik pencahayaan high key berfokus untuk menghasilkan dominasi warna cerah 

dan terang pada keseluruhan foto (Adiardi, 2023).  

 

5.2.10 Videografi 

Pada perancangan buku visual resep, penggunaan videografi ditujukan 

sebagai panduan dalam memasak menu sehat berupa video singkat dan sederhana 

agar mudah dipamahi pengguna. Konsep video pada penerapan resep menu 

menggunakan konsep hand talent sehingga hanya terlihat proses memasaknya. 

Terdapat voice over untuk memperjelas maksud dan tujuan video tutorial masak 

bagi pengguna. Ukuran format video yang diterapkan pada panduan masak yaitu 

video potrait dengan ukuran 1080 x 1920 px yang disesuaikan dengan tampilan 

ukuran halaman buku. Adapun penggunaan segmen yang diterapkan sebagai 

pedoman urutan video proses masak pada buku visual resep pada tabel 5.1 sebagai 

berikut: 

No. Segmen Video 

1 Judul dan preview singkat hasil jadi menu 

2 Tahapan persiapan bahan makanan 

3 Proses masak utama 

4 Detail hasil jadi menu 
Tabel 5. 1 Segmen Video 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Adapun tahapan dalam videografi yaitu proses editing untuk perancangan 

video panduan masak. Proses editing menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro 

2021 untuk menata video, penggunaan transisi, penambahan teks dan pewarnaan 

video.  

 

5.2.11 Augmented Reality 

 Pada perancangan buku visual resep, augmented reality digunakan sebagai 

media pendukung dengan tujuan untuk memudahkan pengguna dalam 

menggunakan buku visual resep dengan baik. Augmented reality pada perancangan 

buku visual resep menggunakan aplikasi Artivive yang dapat menampilkan karya 

video dengan cara memindai foto. Pada buku visual resep terdapat halaman yang 

berisi foto dan logo Artivive seperti gambar 5.9 yang dapat dipindai sehingga 

menampilkan panduan masak berupa video singkat yang dapat digunakan pengguna 

sebagai referensi memasak sehat. 
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Gambar 5. 9 Logo Artivive 

Sumber: google.com 

5.4 Alternatif Desain 

 Proses desain dalam perancangan buku visual resep diawali melalui tahapan 

sketsa desain buku hingga ke tahapan digitalisasi buku visual resep. Tahapan ini 

merupakan proses pembuatan karya dalam berbagai penerapan ide yang dituangkan 

pada alternatif desain. 

 

5.4.1 Sketsa 

 Tahapan sketsa pada perancangan buku visual resep digunakan untuk mencari 

alternatif ide sebagai bentuk pengembangan ide utama berdasarkan keyword 

perancangan yang telah ditemukan. Adapun tahapan sketsa karya sebagai berikut:

   

 

5.4.1.1 Cover Buku 

 
Gambar 5. 10 Alternatif Cover Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berikut pada gambar 5.10 merupakan sketsa alternatif cover untuk 

perancangan buku visual resep. Adapun alternatif akan dipilih berdasarkan konsep 

layout yaitu dua grid sehingga dapat menghasilkan perancangan yang sesuai. 
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5.4.1.2 Layout Isi Buku 

Tahapan selanjutnya merupakan sketsa layout yang terdapat pada gambar 

5.11 menghasilkan 3 alternatif layout yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merancang layout digital. 

 
Gambar 5. 11 Sketsa Alternatif Layout Buku 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

5.4.2 Thumbnail 

Setelah melakukan sketsa untuk menghasilkan alternatif desain, 

tahapan berikutnya merupakan digitalisasi dari sketsa yang telah dibuat 

sehingga dapat menghasilkan gambaran yang lebih jelas pada tahapan 

perancangan. Adapun tahapan digitalisasi karya sebagai berikut: 

 

5.4.2.1 Cover Buku 

Setelah melakukan sketsa pada cover buku, tahapan selanjutnya adalah 

tahapan digitalisasi sketsa ke bentuk digital.  
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Gambar 5. 12 Thumbnail Alternatif Cover 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berikut pada gambar 5.12 merupakan digitalisasi dari cover buku yang telah 

disketsa. Proses perancangan berdasarkan konsep keywording dan konsep layout 

grid yang telah ditentukan. Adapun tahapan dalam pemilihan alternatif desain cover 

melibatkan narasumber melalui wawancara dan penilaian. Maka dari itu, hasil dari 

wawancara dengan narasumber terpilih alternatif cover yang pertama sebagai 

desain cover buku visual resep. Desain cover alternatif pertama akan diterapkan 

pada perancangan buku visual resep. 

 

5.4.2.2 Layout Isi Buku 

 
Gambar 5. 13 Thumbnail Alternatif Layout 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Pada gambar 5.13 merupakan digitalisasi dari sketsa alternatif isi layout yang 

ketiga alternatif tersebut akan dipilih untuk digunakan pada perancangan buku 

visual resep. Berdasarkan hasil wawancara dan penilian yang dilakukan oleh 
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narasumber, didapati bahwa layout yang terpilih adalah layout alternatif ketiga. 

Maka dari itu desain layout alternatif ketiga akan diterapkan pada perancangan 

buku visual resep. 

 

5.4.3 Mockup 

Pada perancangan buku visual resep, terdapat tahapan mockup yang 

bertujuan untuk menampilkan hasil rancangan secara realistis sebelum masuk 

ke tahapan protoype. Berikut merupakan mockup digital dari media utama 

yaitu buku visual resep beserta media pendukung: 

  
Gambar 5. 14 Mockup Media Utama Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 5. 15 Mockup Apron 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Pada gambar 5.15 merupakan media pendukung perancangan buku visual 

resep berupa apron yang memiliki fungsi untuk melindungi pengguna ketika 

memasak terhadap kotoran dan noda. Serta terdapat kantong yang dapat digunakan 

sebagai tempat menyimpan benda-benda kecil ketika memasak.  

 
Gambar 5. 16 Mockup Gantungan Kunci 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gantungan kunci pada gambar 5.16 merupakan media pendukung yang 

bertujuan untuk mengingatkan pengguna terhadap menu-menu sehat sehingga 

dapat termotivasi untuk selalu memasak menu sehat secara mandiri. 

 
Gambar 5. 17 Mockup Lunch Box 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Pada gambar 5.17 merupakan lunch box atau tepak makan yang merupakan 

media pendukung perancangan yang berguna sebagai tempat menyimpan makanan 

atau ketika membawa makanan sehat saat berpergian. Terdapat identitas “Menu 

Sehat-Hidup Sehat” pada bagian tutup lunch box. 
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Gambar 5. 18 Mockup Stiker 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

5.4.4 Prototype 

 Tahapan selanjutnya merupakan pembuatan prototype karya yang bertujuan 

untuk menguji dan mengevaluasi hasil dari proses perancangan. Prototype karya 

perancangan buku visual resep berjudul “Menu Sehat-Hidup Sehat Terhindar 

Hipertensi” dengan Augmented Reality yang berupa media utama dan media 

pendukung didokumentasikan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 5. 19 Prototype Cetak Media Utama Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 20 Prototype Media Pendukung Stiker 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 5. 21 Prototype Media Pendukung Gantungan Kunci dan Pembatas Buku 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 22 Prototype Penggunaan Augmented Reality 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

5.4.5 Presentasi 

Tahapan berikut setelah melakukan prototype adalah melanjutkan ke 

tahap presentasi karya dilakukan melalui pameran karya tugas akhir bertajuk 

Temu Rupa x Purwa Expo sebagai berikut: 
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Gambar 5. 23 Presentasi Karya Melalui Pameran Temu Rupa x Purwa Rupa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

5.5 Final Desain 

 Tahapan selanjutnya setelah melakukan alternatif desain yaitu dilanjutkan 

proses final desain terhadap desain yang terpilih untuk perancangan buku visual 

resep. Berikut merupakan hasil final desain untuk perancangan buku visual resep: 

 
Gambar 5. 24 Cover Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 



 

60 

 

 
Gambar 5. 25 Isi Konten Bab 1 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 26 Isi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 27 Isi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 28 Isi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 29 Isi Konten Bab 3 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 Berdasarkan sidang akhir yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat revisi 

pada desain perancangan buku visual resep berdasarkan arahan penguji dan 

pembimbing. Adapun revisi yang dilakukan terhadap desain antara lain, 

penyesuaian ukuran huruf pada buku visual resep, penyesuaian terhadap layout 

yang mendukung buku visual resep, penambahan informasi chef dan ahli gizi pada 

cover buku, merubah dan menyesuaikan gramasi kertas buku visual serta 

menambahkan konten yang berisi catatan ahli gizi dan chef pada buku visual. Maka 

dari itu berikut adalah final desain buku visual resep setelah dilakukannya revisi: 
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Gambar 5. 30 Revisi Cover Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 5. 31 Revisi Konten Bab 1 Buku Visual Resep  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 32 Revisi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 33 Revisi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 34 Revisi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 35 Revisi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 36 Revisi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 37 Revisi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 38 Revisi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 5. 39 Revisi Konten Bab 2 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 
Gambar 5. 40 Revisi Konten Bab 3 Buku Visual Resep 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 


